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MOTTO 

 

“Dimanapun Dan Kapan pun Berada Lakukanlah Hal Yang Baik Dan Jadilah 

Seorang Pemain Bukan Hanya Seorang Penonton”  

 (Yeni Marantika S.Psi) 

 

“Jangan Menjelaskan Tentang Dirimu Kepada Siapapun Karena Yang 

Menyukaimu Tidak Butuh Itu Dan Yang Membencimu Tidak Perca Itu”  

(Ali Bin Abi Thalib) 

 

“Jangan Kalah Pada Rasa Takutmu Hanya Ada Astu Hal Yang Membuat 

Mimpi Tak Mungkin Diraih Yaitu Perasan Takut Gagal” 

(Paulo Coelho)   

 

“Hidup Yang Tidak  Teruji Adalah Hidup Yang Tidak Layak Untuk 

Dihidupi, Tanda Manusia Masih Hidup Adalah Ketika Ia Mengalami Ujian, 

Kegagalan Dan Penderitaan”  

(Socrates)
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ABSTRAK 

Quenching merupakan salah satu proses untuk meningkatkan kualitas kekerasan 

produk baja khususnya pada permukaan baja, di suhu austenit. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui apakah variasi tingkat kekentalan media pendingin oli dalam 

proses quenching berpengaruh terhadap nilai kekerasan pada baja AISI 1045. Proses 

quenching dimulai memanaskan baja AISI 1045 di suhu 820°C, kemudian di-

quenching dengan oli SAE 40, SAE 90 dan SAE 140. Material baja AISI 1045 yang 

telah di-quenching kemudian akan diuji kekerasan Vickers, dengan beban 30 kgf, 

lama penekanan 10 detik dan tiga titik pengujian. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh tingkat kekentalan media pendingin oli terhadap 

kekerasan. Sebagai perbandingan material baja AISI sebelum di-quenching 

mendapatan nilai kekerasan 7,53 kgf/mm2, sedangkan yang di-quenching oli SAE 40 

= 10,945 kgf/mm2, oli SAE 90 = 8,661 kgf/mm2 dan oli SAE 140 = 8,031 kgf/mm2.   

Kata Kunci : perlakuan panas, quenching, baja AISI 1045, kekerasan.  
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ABSTRACT 

Quenching is one of the processes to increase the hardness of steel products, 

especially on the steel surface, at the austenitic temperature. The purpose of this 

study was to determine whether variations in the viscosity level of the oil cooling 

medium in the quenching process affect the hardness value of AISI 1045 steel. The 

quenching process begins with heating AISI 1045 steel at a temperature of 820°C, 

then quenching with SAE 40, SAE 90 and SAE oil. 140. The quenched AISI 1045 steel 

material will then be tested for Vickers hardness, with a load of 30 kgf, a pressing 

time of 10 seconds and three test points. The results of this study indicate that there is 

an effect of the viscosity of the oil cooling medium on the hardness. As a comparison, 

AISI steel material before quenching has a hardness value of 7.53 kgf/mm2, while 

quenched SAE 40 oil = 10.945 kgf/mm2, SAE 90 oil = 8,661 kgf/mm2 and SAE 140 

oil = 8.031 kgf/mm2 . 

Keywords: heat treatment, quenching, AISI 1045 steel, hardness. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

       Pesatnya perkembangan industri di masa ini, terutama industri manufaktur 

mengakibatkan meningkatnya penggunaan bahan pembuatan komponen-komponen 

pada berbagai peralatan indsutri manufaktur (mesin-mesin produksi, konstruksi, 

kendaraan, pesawat terbang dan lain-lain), (Hendi Nurdin, 2019). Dengan begitu 

untuk memenuhi laju peningkatan penggunaan bahan dalam industri manufaktur 

maka pengetahuan akan sifat-sifat bahan dan metode pembuatannya sangat penting 

dipahami, salah satunya teknik metalurgi. Teknik metalurgi merupakan ilmu yang 

memperlajari sifat-sifat material (logam) dan paduan melalui analisa terhadap 

strukturnya sehingga logam yang dibuat dapat memenuhi kebutuhan (Ahmad 

Multazam, 2016). Pembuatan suatu bahan dapat dibentuk dengan peleburan ataupun 

dengan perlakuan panas. 

      Perlakuan panas (heat treatment) merupakan proses dimana terjadinya kombinasi 

antara pemanasan dan pendinginan dengan kecepatan tertentu dari suatu logam 

ataupun paduannya dalam keadaan padat untuk mendapatkan sifat-sifat tertentu yang 

diharapkan pada logam tersebut (A. Gunarto dan Joko Pramono, 2017). Pembentukan 

logam dengan perlakuan panas diharapkan dapat memenuhi permintaan akan bahan 

dengan spesifikasi yang diinginkan. Proses perlakuan panas ini bertujuan untuk 

mengubah sifat mekanik dan struktur mikro dari baja tersebut, dalam 

pengaplikasiannya terjadi proses pemanasan dan pendinginan (Qomarul Hadi, 2010). 

Dengan kata lain proses perlakuan panas ini mempersiapkan bahan menta yang akan 

melalui proses laninnya. Bahan mentah yang akan di sempurnakan seperti dari bahan 

yang lunak kemudian akan di keraskan (hardening) akan melalui proses quenching. 

      Pada prinsip pengerjaannya quenching ini memanaskan material logam hingga 

minimal pada temperatur austenit setelah itu dilakukan penahanan beberapa saat yang 



Universitas Sriwijaya 
 

18 
 

kemudian dilanjutkan dengan proses pendinginan mendadak atau kritis dengan media 

pendingin oli, air, cairan polimer atau cairan garam, udara, agar bisa terbentuk 

struktur sementit ataupun martensit. Proses quenching ini bertujuan untuk 

mengeraskan permukaan logam agar mengurangi tingkat keausan pada saat logam 

bergesekan. Menurut Noor Setyo (2016) proses quenching ini dapat dicapai secara 

sempurna jika proses pemanasan yang dilakukan dan media pendingin yang 

digunakan baik. 

      Media pendingin yang umum digunakan pada proses quenching air, air garam dan 

oli, laju pendinginan masing-masing media yang digunakan berbeda-beda. 

Umumnya, oli laju pendinginannya lebih lambat dibandingkan dengan air atau air 

garam, namun laju pendinginan cepat yang didapatkan oli air dan air garam dapat 

menyebabkan bahan akan retak dan distorsi. Pemilihan oli dalam quenching 

dilakukan karena media pendingin ini dapat memberikan hasil quenching dengan 

distorsi dan retak lebih kecil dibandingkan lainnya (Engkos Koswara, 1999). Media 

pendingin ini akan sangat berpengaruh dalam peningkatan kekerasan dan 

pembentukan struktur dari logam salah satunya baja. 

      Baja merupakan salah satu logam yang banyak digunakan dalam bidang industri 

manufaktur. Salah satu dari sekian banyak baja itu adalah baja AISI 1045 yang 

digolongkan dalam baja karbon sedang. Baja Aisi merupakan baja yang digolongkan 

dalam baja paduan karbon sedang  digunakan sebagai bahan yang memiliki sifat 

kekerasan dan tahan aus (ahmad Maulana, dkk. 2020). Baja AISI 1045 ini memiliki 

Spefisikasi yang digunakan pada bahan yang bergesekan seperti gear, batang torak 

dan poros. Seperti yang diungkapkan oleh Bambang Pratowo dan Ary Fernando. HR. 

(2018) baja AISI 1045 merupakan baja paduan karbon sedang yang banyak 

digunakan sebagai bahan utama pada komponen mesin seperti gear, batang torak dan 

poros. Dengan begitu baja AISI 1045 ini karena banyak digunakan pada bagian mesin 

yang bergesekan maka diperlukan pengerasan pada baja ini agar resiko terjadinya 

cepat aus pada permukaan benda kerja dapat dikurangi. 
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      Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti menjadi tertarik dalam 

melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Variasi Tingkat Kekentalan 

Media Pendingin Oli Terhadap Kekerasan Baja AISI 1045 Pada Proses 

quenching “. 

1.2. Identifikasi Masalah  

       Dari latar belakang diatas didapatkan identifikasi masalah sebagai berikut :  

1.2.1. Proses quenching suatu matrial dipengaruhi oleh pemilihan media 

pendingin, metode pendinginan dan waktu penahanan temperatur. 

1.2.2. Dunia industri dewasa ini relatif menggunakan bahan yang mempunyai 

spesifikasi kekerasan yang lebih rendah namun dengan adanya perkembangan 

teknologi bahan tersebut disulap menjadi material yang mempunyai 

spesifikasi yang diinginkan. 

1.2.3. Media pendingin pada proses quenching yang umum digunakan salah 

satunya oli, pengaruh kekentalan dari media pendingin oli yang digunakan 

akan berpengaruh besar terhadap kekerasan dari baja yang digunakan. 

1.2.4. Media pendingin oli yang digunakan akan menyebabkan perubahan fisis 

dari material tersebut baik itu berupa warna, struktur mikro dan sifat 

mekanisnya yaitu kekerasan dari material tersebut. 

1.2.5. Quenching akan sangat efektif apabila memperhatikan faktor dari temperatur 

dan media pendingin oli yang digunakan.  

1.3. RumusanMasalah 

1.3.1. Apakah terdapat pengaruh kekentalan oli terhadap kekerasan pada proses 

quenching baja AISI 1045 ?  

1.3.2. Pada kekentalan oli berapakah yang paling baik digunakan pada proses 

quenching baja AISI 1045 ?  

1.3.3. Seberapa bersarkah perubahan kekerasan antara baja AISI 1045 yang di-

quenching dan tidak di-quenching ? 
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1.4. Batasan Masalah  

       Dari latar belakang diatas, penelitian ini terbatas pada :  

1.4.1. Perlakuan panas atau heat treatment yang digunakan adalah proses quenching. 

1.4.2. Bahan yang digunakan baja AISI 1045.  

1.4.3. Suhu yang digunakan dalam proses quenching yaitu 820°C 

1.4.4. Media pendingin yang digunakan oli dengan kekentalan SAE 40, 90, dan 140. 

1.4.5. Pegujian yang akan dilakukan pada benda kerja yaitu pengujian kekerasan 

Vickers. 

1.4.6. Lama pencelupan 15 detik.  

1.5. Tujuan Penelitian  

       Adapun tujuan penelitian ini dilakukan adalah : 

1.5.1. Untuk mengetahui apakah terdapat Pengaruh penggunaan variasi tingkat 

kekentalan oli terhadap kekerassan baja AISI 1045. 

1.5.2. pada tingkat kekentalan oli berapakah yang paling digunakan pada saat proses 

quenching. 

1.5.3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perubahan kekerasan antara baja 

yang diberi perlakuan dan tidak diberi perlakuan.  

1.6. Manfaat Penelitian  

       Adapun manfaat yang akan diharapkan dari penetilitian ini adalah :  

1.6.1. Pendidik  

      Dari penelitian diharapkan dapat menambah dan memberikan wawasan terhadap 

proses perlakuan panas quenching dengan media pendingin oli dan pengetahuan 

pengujian bahan kepada mahasiswa dan Universitas Sriwijaya.  

1.6.2. Peserta didik  

     Dari penelitian yang dilakukan dan di dapatkan informasi tentang proses perlakuan 

panas dengan media pendingin oli, baja dan pengujian bahan dapat menjadi referensi 

bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil topik yang sama dan memberikan 
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kemudahan dalam melakukan praktikum dengan adanya referensi ini sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik.  

1.6.3. Institusi  

      Dapat memberikan suatu pemikiran akan pentingnya dunia Pendidikan dan 

sebagai sebuah usul atau masukan dalam pembelajaran guna meningkatkan kualitas 

lulusan yang akan diturunkan pada dunia industri di Indonesia. 
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